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ABSTRAK 

Dewi Marlina. 2017 .Analisis Poskolonialisme Novel Tanah Surga Merah karya 

Arafat Nur.Skripsi. Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Maritim Raja Ali Haji, Pembimbing 

I: Ahada Wahyusari, M.Pd. Pembimbing II: Tessa Dwi Leoni, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Analisis, Nilai—nilai Poskolonialisme, Novel 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur novel yang terdapat di 

dalam novel Tanah Surga Merah yaitu berupa unsur-unsur instrinsik dan juga 

mendeskripsikan nilai-nilai poskolonialisme yang terdapat di dalam novel Tanah 

Surga Merah karya Arafat nur. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dan diperoleh menggunakan teknik analisis isi. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Terdapat beberapa tokoh yang 

berperan penting dalam novel ini, antara lain: 1) Murad sebagai tokoh utama 

protagonist sebagai tokoh pejuang yang ingin memebebaskan rakyat Aceh dari 

Partai Merah 2) Saifud dan orang-orang partai Merah sebagai tokoh antagonis. 

Sedangkan nilai-nilai poskolonialisme yang ditemukan antara lain: 1) Hegemoni, 

di dalam novel ini dialami oleh tokoh utama yang mengalami penurunan Moral. 

2) Hibriditas, hal ini dialami oleh warga Aceh yang menengah atas lebih memilih 

untuk hidup dengan menindas yang lemah, terlebih lagi para remaja yang sudah 

pandai menghisap ganja dan menghirup sabu. 3) Subaltern, hal ini dialami oleh 

rakyat Aceh kelas bawah yang suara dan keluhannya tidak akan didengar oleh 

kaum Hegemoni. Kehidupan mereka melarat dikarenakan pemerintahan yang 

lebih memilih untuk mengenyangkan perut mereka sendiri daripada 

mensejahterakan rakyatnya. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

ABSTRACT 

 

Dewi Marlina.2017.Analysis of Poskolonialism Novel Tanah Surga Merah by 

Arafat Nur.Essay.Indonesian Language and Literature Studies Program, Faculty 

of Teacher Training and Education, University Maritim Raja Ali Haji, Counselor 

I: Ahada Wahyusari, M.Pd. Supervisor II: Tessa Dwi Leoni, M.Pd. 

 

Keywords: Analysis, Poskolonialisme Values, Novels 

This study aims to describe the novel structure contained in the novel Tanah 

Surga Merah is in the form of intrinsic elements and also describes the values 

poskolonialisme contained in Arafat Nur's novel Tanah Surga Merah. 

The research method used in this study using descriptive qualitative methods and 

obtained using content analysis techniques. 

The results of this study are as follows. There are several prominent figures in this 

novel, among others: 1) Murad as the protagonist as the main character of the 

fighters who want to liberate the people of Aceh from the Red Party 2) Saifud and 

Red party people as an antagonist. While the values poskolonialisme found among 

others: 1) Hegemony, in this novel experienced by the main character who 

experienced a decline in the Moral. 2) Hybridity, this is experienced by the upper 

middle Aceh residents prefer to live by suppressing the weak, especially those 

teenagers who are good at smoking marijuana and inhaling sabu. 3) Subaltern, this 

is experienced by the people of Aceh lower class whose voice and complaints will 

not be heard by the Hegemony. Their lives are impoverished because 

governments prefer to feed their own stomachs rather than the prosperity of their 

people. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Poskolonialmemangmerupakansebuahkajian yang belum lama berkembang dan 

juga belumbanyakdikenal, terutama di Indonesia jikadibandingkandengankajianmengenai 

modernitas dan posmodernitas. Kajianinilebihbanyakberkembang dan dipelajari di 

negara-negara Timurbahkan di Eropa (Prancis dan Jerman), 

kajianmengenaiposkolonialkurangberkembang. Poskolonialmempelajaribanyakmasalah 

yang dihadapi negara-negara Timurakibatpenjajahan negara-negara Barat. 

Iamencobamengajukanbeberapakritikmengenaiakibathegemoni dan dominasiBarat yang 



 

 
 

ternyatamasihterjadi di banyak negara Timur, meskipun negara-negara tersebuttelah 

“merdeka” secara politik. Dominasiinimasihterjadisampaisaatini (Martono, 2014:101).  

Ada bermacam-macam ragam genre novel di Indonesia. Ada genre religius, 

romance, komedi, horror, thriller sampai genre sejarah. Itu menandakan sastra di 

Indonesia makin berkembang pesat, dan produktivitasnya meningkat di tahun 2000-an. 

Namun, di zaman sekarang ketika berbagai macam genre novel yang muncul kita 

berbalik ke belakang melihat kembali beberapa novel yang bertemakankolonial yang 

pernah menjadi idol dikalangan masyarakat.  Kebanyakan dari novel tersebut lahir karena 

adanya pengaruh poskolonial. Lihat saja di dalamnya banyak adegan yang mengambil 

aksi-aksi para penjajah yang bukan hanya menjajah hasil bumi, bahkan juga berhasil 

menjajah pikiran dan perasaan kitabaikdari gaya berpakaian, berbicara dan sebagainya. 

Bagi yang senang dengan perubahan tersebut mereka akan menganggap budaya sendiri 

ketinggalan zaman. Bahkan yang lebihparahdariitu, beberapadarikitaada yang 

senangmenjajahbangsasendiri. 

Analisisposkolonialismepadapenelitian kali initidakterpakupadaanalisis novel 

yang lahirpada zaman kolonial.Karenaperkembangan zaman, pada masa 

kinitindakanmenjajahtidakterjadisecaraterang-terangan, seperti yang terjadipadaIndonesia 

ketikabelummerdeka.Pada zaman 

sekaranginipraktekmenjajahitusendiribisadilihatdaricaraberpakaian, berbicara, selera, 

kesetaraan gender, rasis, dan lain sebagainya.   

Karya sastra yang dilahirkan oleh pengarang yang sekaligus pejuang, pelaku 

sejarah, dengan pengarang sebagai “pengamat” sejarah akan memiliki nuansa yang 

berbeda. Apalagi, kalau pengarang demikian sekadar “membaca sejarah”, lalu mencipta 

karya-karya berbau kolonial, tentunya akan berdimensi lain. karya-karya demikian perlu 

didekati dari kajian poskolonial, agar tertangkap apa yang ada dibalik karya 



 

 
 

tersebut.Kajian poskolonial, dengan sendiri tidak akan melupakan aspek-aspek kolonial, 

yaitu “penjajah” dan “terjajah”. Kedua istilah ini, sengaja diberi tanda petik, karena 

implementasinya sangat luas. Maksudnya, keduanya tidak hanya terkait dengan masa 

lalu, melainkan juga berhubungan dengan “penjajah” dan “terjajah” di dunia ketiga. Jadi, 

dalam kajian poskolonial, perlu melihat representasi historis, dan rentetan akar peristiwa 

tersebut ke dunia ketiga (poskolonial). Kata “post” di sini perlu dimaknai luas, yaitu 

“setelah” kolonial, yang mencerminkan kolonialisme (lama dan modern) perlu dilihat 

menggunakan kaca mata poskolonial (Endraswara,2011:178). 

Berbicara mengenai poskolonialisme di Indonesia ada banyak sekali karyasastra 

yang bertemakan kolonialisme diantaranya Atheis, CantikItu Luka, Pulang, Salah 

Asuhan,  Layar Terkembang, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Belenggu, Dian yang 

Tak Kunjung Padam, BumiManusia, AnakSemuaBangsa,dan masih banyak lagi. 

Namunanalisisposkolonialtidakhanyabisadigunakanuntukmenganalisis novel yang 

bertemakankolonialisme.Analisiskolonial juga bisadigunakanuntukmenganalisis novel 

yang bertemakanlainselainkolonialisme. Padapenelitian kali 

inipenelitiakanmencobamencarinilai-nilaiposkolonialisme yang terdapat di dalam novel 

Tanah SurgaMerahkarya Arafat 

Nur.Alasanpenelitimengambilkajianposkolonialismeuntukmenganalisis novel karena di 

UniversitasMaritim Raja Ali Haji  belumada yang mengkaji novel 

denganmenggunakanteoriposkolonialisme. Makadariitu, penelititertarikuntukmengkaji 

novel 

denganmenggunakanteoriposkolonialisme.Selainmenganalisismenggunakanteoriposkolon

ialisme, peneliti juga menggunakanunsurinstrinsik novel 

sebagaipijakanawaluntukmenemukannilai-nilaiposkolonialisme yang terdapat di 

dalamposkoloniaisme. 



 

 
 

Padapenelitian kali Inipenelitimemilih novel Tanah SurgaMerahkarya Arafat 

Nur.Novel inimenceritakanmengenaikonflikpolitik di Nangroe Aceh Darussalam 

(NAD).Meskimenjadikangejolakpolitiklokalsebagaipokokcerita, 

naskahinitidakterperangkappadareportasejurnalistik.Iamenghadirkanseorangmantantentar

aGerakan Aceh Merdeka (GAM) yang pulangkekampungnyadanmenemukankenyataan-

kenyataan yang tidaksepenuhnyabisaiaterima. Ada harapan yang tidakterpenuhitetapiada 

juga keajaiban yang datangtanpadiminta.Disampaikandengangayareportase yang 

tidakkering, novel inidengansabarmembangunperistiwa demi peristiwatentangtema-

temalokal yang sangatpolitis. 

 

 

 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkanpembatasanmasalah di atas, 

dapatdirumuskanpermasalahanpenelitian, yaitu: unsur-unsurinstrinsikdannilai-

nilaiposkolonialismeapasaja yang digunakandalam novel Tanah SurgaMerahkarya Arafat 

Nur. 

 

 

 

1.3 TujuanPenelitian 

Setiappenelitian yang 

dilakukanpastimemilikitujuan.Tujuanpenelitianiniuntukmendeskripsikanunsurinstrinsikda

nnilai-nilaiposkolonialismedalam novel Tanah SurgaMerahkarya Arafat Nur. 

 



 

 
 

1.4 ManfaatPenelitian 

Penelitianinidiharapmampumemberikanmanfaatpadapembacakaryasastrabaikseca

rateoritismaupunpraktis, sebagaiberikut.Manfaatteoritis, 

penelitianinidapatdijadikanpedomandanperbandinganuntukpenelitian-

penelitianposkolonialismeselanjutnyan, 

danmemperkayapemahamanteoriposkolonialismepadaisi novel.Terutama novel yang 

memakaitemasejarahkolonial.Manfaatpraktis, memberikan ide bagimahasiswa program 

studibahasadansastra Indonesia 

untukmenganalisislebihlanjutlagitentangpengaplikasianposkolonialismedalamkaryasastra. 

 

 

2. MetodologiPenelitian 

Penelitianinimenggunakanmetodedeskriptifkualitatif.Adapun yang 

dijadikanobjekdalampenelitianiniadalah novel Tanah SurgaMerahkarya Arafat Nur. Data 

penelitianberupateksataukutipan yang terdapatdalam novel Tanah SurgaMerahkarya 

Arafat Nur. 

Teknikpenelitianberupaanalisisisiataucontent analysisyaitu, 

suatuteknikuntukmembuatinterferensi-interferensi yang dapatditiru(repicable) 

dansahih.Denganmemperhatikankonteksnya. 

 

 

 

3. Simpulandan Saran 

3.1      Simpulan 



 

 
 

Berdasarkanhasilpenelitiantentangnilai-nilaiposkolonialismedalam novel Tanah 

SurgaMerahkarya Arafat Nurterdapat 3 penggunaannilai-nilaiposkolonialisme yang 

berdasarkanteoriMartono, (2014:101), nilaiHibriditas, Hegemoni, dan Subaltern. 

Selainitu, peneliti juga mendeskripsikanstruktur novel berupaunsur-unsurinstrinsik yang 

terdapat di dalam novel Tanah SurgaMerah 

3.2 Saran  

Berdasarkanhasilpenelitian, penelitiinginmemberikan saran kepadabeberapapihak 

lain: 

1. Saran kepadapembacasastra 

Dari hasilpenelitiantentangnilai-nilaiposkolonialisme, 

penelitimenemukanbeberapaperilaku yang kurangpantasditiruuntuk para pembaca novel 

ini.Sebagaipembacahendaklahbisamenilai mana hal yang pantasditirudan mana yang 

tidakpantasditiru. 

2. Kepadapeneliti lain 

Bagipenelitilain, hasilpenelitianinidapatmenjadiacuan yang 

dapatdigunakansebagaireferensiataukajianuntukpengembanganselanjutnya. Dan 

bagipeneliti yang laindapatmelakukanpenelitian yang lebihmendalamlagipada novel 

Tanah SurgaMerahdengananalisis yang berbeda.  

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Atmazaki. 2007. Ilmu Sastra Teori dan Terapannya. Padang: UNP PRESS. 



 

 
 

Chaer, Abdul. 2006.Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia. Jakarta:PT. Rineka              

Cipta. 

Depdiknas.2008. KamusBesar Bahasa Indonesia. Jakarta: PT GramediaPustakaUtama. 

Endraswara, Suwardi. 2011. Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: CAPS. 

Hidayati, wiwik. 2008. Pengaruhdominasipenjajahatas subaltern dalam novel 

cantikitulukakaryaekakurniawan: 

analisisberdasarkanpendekatanpostkolonialisme. UniversitasDiponegoro.  

Jones, PIP. 2010. PengantarTeori-TeoriSosial.(PenerjemahAchmadFedyaniSaifuddin). 

Jakarta: YayasanPustakaObor Indonesia. 

Martono, Nanang. 2014. SosiologiPerubahanSosial: PerspektifKlasik, Modern, 

Postmodern, danPoskolonial. Jakarta: PT Raja Grafindo. 

Moeleong, Lexy J. 2011. MetodologiPenelitianKualitatif. Bandung: RemajaRosdakarya. 

Nur, Arafat. 2016. Tanah SurgaMerah. Jakarta: Gramedia. 

Nurgiyantoro, Burhan. 2013. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

Priyatni, Endah Tri. 2010. Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis. Jakarta: PT 

Bumi Aksara. 

Rahmawati, Indah. 2014. RealitasPostkolonialismedalam Roman 

L’hommeRompuKaryaTahar Ben Jelloun.UniversitasNegeri Semarang. 

Ratna, Nyoman Kutha. 2010. Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu-Ilmu Sosial 

Humanoira pada umumnya.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Ratna, NyomanKutha. 2008. Teori, Metode, danTeknikPenelitian Sastra. Yogyakarta: 

PustakaPelajar. 

Rohman, Mujibur. 2009. Edward Said 

danKritikPostkolonial:UpayaMengembalikanSosiologiKepadaPublik. 

Universitas Islam NegeriSunanKalijaga. 

Suharsaputra, Uhar. 2012. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan tindakan. 

Bandung: PT Redika Atama. 

Sugiyono. 2009. Metode penelitian kuantitatif kualitatif R&D. Bandung:Alfabeta. 

Susanto, Dwi. 2011. Pengantar teori sastra. Yogyakarta:CAPS. 

Yasa, I Nyoman. 2012. Teori Sastra dan Penerapannya. Bandung: CV. Karya Putra 

Darwati. 

Wulandari, Ayu. 2013. Hibriditas, Mimikri, danAmbivalensidalam novel De 

WinstkaryaAfifahAfra: AnalisisPostkolonial. UniversitasSebelasMaret. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 


